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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Korea Selatan merupakan negara demokrasi liberal yang menduduki peringkat 

ke-4 sebagai negara dengan perekonomian paling maju di Asia dan peringkat ke-11 di 

dunia. Korea Selatan memiliki GDP (Gross Domestic Product) yang besar dengan 

perkembangan ekonominya yang cukup stabil dari tahun-ke-tahun. Namun, sebelum 

menjadi negara dengan ekonomi yang maju, Korea Selatan sempat masuk kedalam 

daftar negara termiskin pasca Perang Dunia ke-2 (WWII) terlebih perjuangannya yang 

terus berlanjut dengan “saudaranya” sendiri Korea Utara menjadikan Korea Selatan 

negara yang memiliki SOL (Standard of Living) yang sangat rendah di Asia saat 

itu.  Akan tetapi semua berubah pada tahun 1990 dimana, Korea Selatan menciptakan 

sebuah industri hiburan yang berfokus kepada dunia musik dan perfilman yang 

kemudian menjadi booming dan menembus pasar hiburan di China dan 

Jepang.  Fenomena tersebut kemudian diberi nama Korean Wave atau Hallyu. Korean 

Wave merupakan: 

Fenomena hiburan dan budaya Korea Selatan yang populer, terdiri dari K-POP 

(Korea Musik Pop), K-Drama (Drama Korea), Film Korea, dan aneka budaya 

lainnya. Fenomena tersebut juga dikenal dengan sebutan "Hallyu" (한류) 

dalam bahasa Korea, istilah ini pertama kali diciptakan oleh pers China pada 

akhir tahun 1990an untuk menggambarkan semakin populernya budaya Korean 

Wave di China.1 
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Budaya Korean Wave dapat terbentuk akibat, keterbukaan Korea Selatan 

terhadap budaya-budaya dari luar negeri seperti: menerima ajaran agama Buddhism 

dan Confucian dari China serta, menerima masuknya budaya westernisasi dari Amerika 

Serikat, Philosophy dari Eropa dan Modernisasi dari Jepang. Lebih jauh lagi, pada 

tahun 1980 Korea Selatan memiliki stasiun televisi yang bernama AFKN (America 

Forces Korea Network) dimana, stasiun TV ini dibuat oleh Amerika Serikat untuk 

menunjukkan budaya mereka melalui musik dan filmnya. Selama tahun tersebut Korea 

Selatan hanya mendengarkan musik dan film dari Amerika Serikat dan Hongkong 

saja.2  Akan tetapi, semua berubah pada tahun 1990 dimana, Korea Selatan 

memutuskan untuk memulai industri entertainment mereka sendiri. Gerakan tersebut 

berhasil dimulai dengan drama Korea (K-Drama) yang berjudul “What is Love” 

berhasil mengambil hati semua golongan masyarakat di China baik itu yang tua 

maupun yang muda untuk beralih menonton drama Korea daripada drama Amerika 

maupun Eropa. Lebih jauh lagi Korea Selatan juga menembus pasar perfilman Jepang 

dengan drama tv series mereka yang berjudul “Winter Sonata” pada tahun 2003.3  

Berikut ini merupakan grafik yang menunjukkan Ekspor dan Impor TV Program Korea 

Selatan dari tahun 2000-2007: 

 
1 Korea.Net. "Hallyu (Korean Wave)." Korea..net Gateway to Korea. 

http://www.korea.net/AboutKorea/Culture-and-the-Arts/Hallyu. (Di akses pada: 16 Agustus 2019) 
2 Korean Culture and Information Service Ministry of Culture, Sports and Tourism. The  

Korean Wave: A New Pop Culture by Korean Culture and Information Service. Seoul, November 2017 
3 Ibid. 

http://www.korea.net/AboutKorea/Culture-and-the-Arts/Hallyu
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Grafik 1.1: Ekspor – Impor Program TV Korea Selatan di Seluruh Dunia 

tahun 2000-2007 

 
Source: Korea Ministry of Culture and Tourism 2009 

 

 

Jika kita lihat grafik di atas, semakin tahun jumlah ekspor program TV Korea 

Selatan kian meningkat dengan pesat diikuti dengan menurunnya jumlah impor 

program TV dari luar negeri. Hal tersebut memjelaskan bahwa, Korean Wave semakin 

men-global dari tahun ke tahun. Salah satu TV program yang membantu Korea Selatan 

untuk tembus tidak hanya di pasar China dan Jepang saja melainkan ke pasar Asia 

Tenggara adalah drama “Dae Jang Geum (Jewel in the Palace)” yang ditayangkan pada 

tahun 2003, drama ini juga menjadi drama dengan jumlah penonton terbanyak 

sepanjang sejarah Korea Selatan dengan meraih sebanyak 57% penonton dari seluruh 

Asia.4 

 Lebih jauh lagi, industri hiburan Korea Selatan semakin berjaya akibat 

masuknya tren baru yaitu “K-POP” (Korea Musik Pop) yang dibawa oleh boy-group 

 
4 Ibid.  
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H.O.T dan girl-group V.O.X yang berhasil memasuki pasar musik China terutama di 

Hongkong dan kemudian disusul oleh penyanyi solo BOA dan boy-group TVXQ yang 

masuk kedalam pasar musik Jepang yang pada saat itu merupakan pasar musik terbesar 

kedua di dunia. Hal tersebut telat membuat industri hiburan Korea Selatan semakin 

mendunia dan menjadi suatu fenomena yang global. Semenjak saat itu, Korean Wave 

atau Hallyu menjadi fenomena yang cukup menarik bagi seluruh masyarakat di 

berbagai belahan dunia terutama China, Jepang, dan Asia Tenggara.5 

Salah satu negara di Asia Tenggara yang terkena pengaruh dari Korean Wave 

adalah Indonesia.  Bisa dilihat dengan adanya hubungan bilateral sosial-budaya antara 

Korea Selatan dengan Indonesia yang semakin erat dengan adanya fenomena Korean 

Wave di kalangan masyarakat Indonesia. Popularitas gelombang Korea di Indonesia 

ditandai dengan diadakannya serangkaian kegiatan pameran budaya Korea dari 2009 

hingga 2018 yang dinamai dengan "Acara Festival Korea".  Lebih jauh lagi, pengaruh 

fenomena Korean Wave semakin kuat ketika dua perusahaan media terbesar dari Korea 

Selatan dan Indonesia yaitu, SM Entertainment Group dengan PT. Trans Media 

Corpora pada tanggal, 8 Oktober 2019 melakukan Joint Venture dengan 

menandatangani Memorandum of Understanding (MoU) yang berisikan kerja sama 

untuk membuat talent management, produksi konten visual, event production dan 

promosi, periklanan, merchandising, dan mobile platform. Keinginan kerjasama ini 

 
5 Risa Nakagawa dan Yuri Arthur. “Pengheliatan di Pasar Musik Jepang”. United State of  

America Dapartement of Commerce, hadir di 

build.export.gov/build/grouppublik/@bg_jp/documents/webcontent/bg_jp_102874.pdf. (Di akses 

pada: 9 Oktober 2019) 

mailto:build.export.gov/build/grouppublic/@bg_jp/documents/webcontent/bg_jp_102874.pdf
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berasal dari, Chairul Tanjung pemilik dari Trans Media yang ingin mewujudkan I-POP 

di Indonesia sama seperti K-POP di Korea Selatan 6  

Melalui perkembangan Korean Wave terhadap industri lain yang lahir dari 

meluasnya fenomena ini. Industri tersebut disebut sebagai industri sampingan. Industri 

sampingan merupakan sebuah industri yang lahir diluar industri utama. Dalam hal ini 

industri utama dari Korean Wave adalah, musik dan perfilman yang menghasilkan 

salah satu industri sampingan berupa produk kecantikan atau kosmetik seperti skincare 

dan makeup. Saat ini, industri kosmetik Korea Selatan sedang mengalami 

peningkatkan di dalam penjualanya, pada tahun 2018 angka ekspor kosmetik mencapai 

2,06 miliar dolar atau naik 36,7% dibanding tahun lalu dan angka tersebut akan terus 

meningkat setiap tahunnya.7 

Meningkatnya industri kosmetik Korea Selatan dihasilkan dari pengaruh 

Korean Wave yang menyebarkan budaya serta lifestyle Korea Selatan ke seluruh dunia. 

Pengaruh tersebut terlihat dari bagaimana para pecinta K-POP dan K-Drama yang 

mengikuti lifestyle dari para idola mereka mulai dari makanan favorit, pakaian, hingga 

makeup dan skincare yang digunakan oleh mereka. Hal tersebut juga dijelaskan dengan 

penggunaan aktor K-Drama dan idol K-POP sebagai brand ambassador produk mereka 

 
6 Gustidha Budhiartie. "Trans Media Dan SM Entertainment Kawinkan Artis RI  

Dan Kpop." Lifestyle. February 21, 2019, hadir di 

https://www.cnbcindonesia.com/lifestyle/20190221101912-33-56793/trans-media-dan-sm-

entertainment-kawinkan-artis-ri-dan-kpop. (Di akses pada:  3 september 2019) 
7 World Kbs, “Volume Ekspor Kosmetik Korea Selatan Capai Rekor Tertinggi.” World Kbs  

Korea. hadir di world.kbs.co.kr/service/news_view.htm?lang=i&amp;SeqCode=50727. (Di akses 

pada: 3 September 2019) 
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dan juga melakukan pemasaran dengan melakukan product placement atau embedded 

marketing di salah satu drama yang mereka sponsori.8 Cara ini sangat ampuh untuk 

menaruh rasa penasaran konsumen terhadap produk yang digunakan oleh aktris 

ataupun aktor di dalam drama. Salah satu negara yang terpengaruh dengan penggunaan 

Korean Wave adalah, Indonesia. Di Indonesia pengaruh Korean Wave membuat 

pemerintah mengadakan serangkaian kegiatan pameran budaya Korea dari 2009 hingga 

2018 yang dinamai dengan "Acara Festival Korea,"9 

Setiap tahunnya, pengaruh fenomena Korean Wave di Indonesia semakin kuat 

dan hal tersebut membuat banyak perusahaan kosmetik Korea Selatan mencoba 

membuka cabang perusahaan mereka disini. Perusahaan kosmetik pertama yang 

berhasil mendirikan perusahaannya disini adalah, Etude House dibuka sejak tahun 

2013. Namun, Korean Wave sempat mengalami kemunduruan popularitas di Indonesia 

yang mengakibatkan pasar kosmetik Korea Selatan di Indonesia mengalami 

penurunan. Pada tahun 2016 Korean Wave mulai bangkit kembali. Perkembangan 

Korean Wave yang meningkat secara pesat membuat hampir seluruh masyarakat di 

Indonesia mencintai budaya Korea Selatan ini. Oleh sebab itu, brand kosmetik terbesar 

lain di Korea Selatan memutuskan untuk mencoba peruntungannya kembali dengan 

membuka cabang perusahaannya di Indonesia seperti: Nature Republik yang membuka 

 
8 Anonim, “Good One to Know!” Business Dictionary, hadir di: 

www.businessdictionary.com/definition/product-placement.html. (Di akses pada:  20 November 2019) 
9 Korean Cultural Center, “Pertunjukan Tradisional Korea ‘Opera dan Arirang  

Nanjanggut’ (창작오페라 봄•봄&amp; 아리랑난장굿).”, Korean cultue, hadir di: 

id.korean-culture.org/id/486/board/232/read/92308. (Di akses pada:  3 september 2019) 

http://www.businessdictionary.com/definition/product-placement.html
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gerai mereka di Indonesia pada tahun 2017 diikuti oleh Innisfree di tahun yang sama 

dan disusul oleh Lenaige pada tahun berikutnya.  

Melalui beberapa penjelasan di atas mengenai perkembangan Korean Wave 

yang semakin global, kita dapat mengetahui bahwa perkembangan tersebut membawa 

pengaruh yang cukup signifikan terhadap keberhasilan industri kosmetik didalam 

perekonomian Korea Selatan. Akan tetapi, perkembangan tersebut masih minim akan 

penelitian serta analisis studi kasusnya dan oleh sebab itu penulis memutuskan untuk 

membuat Analisis mengenai industri sampingan Korean Wave yang berupa industri 

kosmetik. Terlebih perkembangan industri kosmetik Korea Selatan ini juga terlihat 

memberikan kontribusi yang besar terhadap perkembangan perekonomian dari negara 

Korea Selatan dan Indonesia. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Melalui latar belakang yang sudah dibahas oleh penulis maka, di rumuskanlah dua 

pertanyaan penting yang akan menjadi penuntun dalam meneliti judul skripsi seperti di 

atas. Pertanyaan tersebut adalah: 

1. Bagaimana Penggunaan Korean Wave dalam Industri Kosmetik Korea Selatan 

di Indonesia? 

2. Bagaimana Posisi Strategis Industri Kosmetik Korea Selatan di Indonesia 

dalam Mempererat Hubungan Korea Selatan dengan Indonesia? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berikut merupakan tujuan penelitian yang akan dilakukan orang penulis: 

1. Mengidentifikasi dan membahas penggunaan Korean Wave di Indonesia dalam 

membantu perkembangan industri kosmetik di Indonesia  

2. Mengidentifikasi dan membahas manfaat yang didapat oleh Korea Selatan dan 

Indonesia dari penggunaan Korean Wave sebagai bagian dari Soft Power Korea 

Selatan 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berikut manfaat penelitian yang akan didapat oleh peneliti: 

1. Menambah wawasan mengenai penerapan teori Liberalisme Modern, 

Globalisasi, Soft Power, Perdagangan Imternasional, Ekspor dan Impor, dan 

Foreign Direct Investment (FDI) melalui penelitian mengenai Analisis 

Pengaruh Korean Wave terhadap industri kosmetik Korea Selatan di Indonesia. 

2. Hasil penelitian dapat membantu peneliti untuk mengAnalisis mengenai 

manfaat dari fenomena Korean Wave yang mempengaruhi industri komestik 

Korea Selatan di Indonesia. 

3. Hasil penelitian dapat membantu peneliti untuk membuat studi kasus mengenai 

industri kosmetik Korea Selatan di Indonesia. 

 



 
 

9 
 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dibuat untuk mempermudah pemahaman dan penelaah 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Di dalam laporan penelitian inim sistematika 

penulisan terdiri dari, lima bab utama. Berikut ini merupakan, penjelasan mengenai 

uraian lima bab utama yang akan menjadi sistematika penulisan peneliti: 

a) Bab I: Pendahuluan 

Membahas mengenai pendahuluan yang didalamnya merupakan penjelasan 

singkat, mengenai usulan penelitian yang berisikan; latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan. 

b) Bab II: Kerangka Berpikir 

Bab ini terdiri atas tinjauan pustaka serta pembahasan teori dan konsep yang 

akan menjadi pondasi utama dalam membahas penelitian secara terperinci yang 

memuat tentang: pembahasaan empat topik jurnal penelitian yang sesuai 

dengan penelitian peneliti dan Teori dan Konsep yang akan digunakan peneliti 

di Bab 4: Pembahasan 

c) Bab III: Metodologi Penelitian 

Bab ini berisi penjelasan mengenai metode penelitian, termasuk pendekatan 

penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data 

d) Bab IV: Analisis 
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Membahas serta menjawab hasil Analisis dari pertanyaan yang diajukan di 

rumusan masalah mengenai, bagaimana Korean Wave mempengaruhi 

hubungan perekonomian Korea Selatan dengan Indonesia dan bagaimana 

Korean Wave mempengaruhi perkembangan industri kosmetik Korea Selatan 

di Indonesia 

e) Bab V: Penutup 

Membahas mengenai kesimpulan dari serangkaian pembahasan skripsi 

berdasarkan analisis yang telah dilakukan, serta, saran-saran yang diberikan 

kepada objek penelitian dan peneliti selanjutnya. 

 


